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SUMMARY

The effect of nitrogen fertilizer on the infection of 

Corynespora cassiicola (Berk & Curt) Wei on the leaves of nursery rubber 

(Supervised by SUPARMAN SHK. and NURHAYATI).

The objective of this research was to figure out the effects of nitrogen 

fertilizer on the infection of C. cassiicola, the causal agent of leaf fail disease of

DESTY SOFARIANI.

rubber (Hevea brasiliensis Muell. Arg).

The research was conducted in greenhouse and Phytopathological laboratory 

of the Department of Plant Pests and Disease, Faculty of Agriculture, Sriwijaya

University, from September to November 2005.

The experiment was arranged in a Completely Randomized Design with six

The treatments were A (control, 0 gramtreatments and five replications.

nitrogen/plant), treatment B (2 gram nitrogen/plant), treatment C (4 gram

nitrogen/plant), treatment D (6 gram nitrogen/plant), treatment E (8 gram

nitrogen/plant), treatment F (10 gram nitrogen/plant). Pathogen inoculation was 

done by spraying spore suspension at spore density of 4 x 104 spore/ml. The spores 

used were harvested ffom C. cassiicola cultured on sterile rubber leaves. The

parameters observed were incubation period, disease intensity, leaf spot area, and 

latent period.

The results showed that nitrogen fertilizer did not significantly affect 

incubation period, but high-significantly affected disease intensity and significantly 

affected leaf spot area. The incubation period of C. cassiicola averagely ranged ffom



17.8 to 21.2 days. The disease intensity averagely ranged from 19.78 to 45.97 

percents and lesion area averagely ranged from 0.168 to 1.267 cm . The observation 

in the greenhouse showed that the best nitrogen fertilizer to suppress leaf fail disease

caused by C. cassiicola (Berk & Curt) Wei was 6 grams nitrogen fertilizer per

nursery plant.



RINGKASAN

DESTY SOFARIANI. Pengaruh pupuk nitrogen terhadap infeksi Corynespora 

cassiicola (Berk & Curt) Wei pada daun karet di pembibitan (Dibimbing oleh 

SUPARMAN SHK dan NURHAYATI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pupuk nitrogen terhadap infeksi Corynespora cassiicola (Berk & Curt) Wei 

penyebab penyakit gugur daun pada tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg).

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi dan rumah kaca 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Waktu pelaksanaan mulai bulan September samapi November 2005.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan enam perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang 

digunakan yaitu kontrol A (0 gram pupuk nitrogen/tanaman), perlakuan B (2 gram 

pupuk nitrogen/tanaman), perlakuan C (4 gram pupuk nitrogen/tanaman), perlakuan 

D (6 gram pupuk nitrogen/tanaman), perlakuan E (8 gram pupuk nitrogen/tanaman), 

dan perlakuan F (10 gram pupuk nitrogen/tanaman). Inokulasi patogen dilakukan 

dengan menyemprotkan inokulum yang telah disuspensikan pada kerapatan 4x104 

konidia/ml yang berasal dari biakan Corynespora cassiicola (Berk & Curt) Wei pada 

daun karet steril. Parameter yang diamati terdiri dari masa inkubasi, intensitas 

serangan, luas bercak, dan masa laten.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk nitrogen berpengaruh 

tidak nyata terhadap masa inkubasi, tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap



intensitas serangan dan berpengaruh nyata terhadap luas bercak. Masa inkubasi C.

cassiicola (Berk & Curt) Wei rata-rata berkisar antara 17,8-21,2 hari. Sedangkan 

rata-rata intensitas serangan berkisar antara 19,78-45,97 persen dan rata-rata luas 

bercak berkisar antara 0,168-1,267 cm2. Masa laten rata-rata berkisar antara 23,35-

29,57 hari. Pengamatan di rumah kaca menunjukkan bahwa perlakuan pupuk terbaik

untuk menekan infeksi penyakit gugur daun akibat serangan C. cassiicola (Berk &

Curt) Wei adalah 6 gram pupuk nitrogen per tanaman.
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1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Areal karet di Indonesia sampai saat ini telah mencapai 3,5 juta ha, yang 

tersebar pada berbagai wilayah, terutama Sumatra, Kalimantan, dan Jawa. Sebagian 

besar (85%) perkebunan karet tersebut dikelola rakyat, selebihnya diusahakan 

perusahaan perkebunan negara (PTPN) dan perusahaan swasta. Produksi tanaman 

karet di Indonesia pada tahun 2002 mencapai 165.845 ton dengan produktivitas rata- 

ratanya 1.140,89 kg/ha/th dan pada tahun 2003 produksi tanaman karet mengalami 

peningkatan menjadi 167.770 ton dengan produktivitas rata-rata mencapai 1.146,26 

kg/ha/th, sedangkan tahun 2004 data produksi tanaman karet yang masih di 

estimasikan mencapai 168.857 ton dengan rata-rata produktivitas 1.161,46 kg/ha/th 

(Direktorat Jendral Perkebunan, 2004).

Berdasarkan data produktivitas tersebut maka produksi tanaman karet masih

dapat di tingkatkan melalui berbagai cara di antaranya dengan penerapan teknologi 

budidaya seperti pemupukan dan pemeliharaan, selain itu adalah penggunaan bahan 

tanamannya. Penggunaan bahan tanam klon unggul dalam pengusahaan perkebunan 

karet merupakan komponen teknologi utama yang memberikan peningkatan 

produktivitas yang cukup nyata yang dapat dilihat dari produksi lateks, pertumbuhan 

lilit batang dan tebal kulit serta ketahanan terhadap penyakit. Beberapa jenis klon

unggulan di antaranya 1RR 39 dan 42, IAN 873, RRII 105, GT 1 dan RRIM 600. 

(Deptan, 2005)

1
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Salah satu program pemuliaan tanaman karet di Pusat Pengkajian Getah 

Malaysia (RRIM) dalam mengupayakan peningkatan produktivitas karet yang telah 

dimulai sejak tahun 1928. Melalui beberapa tahapan, RRIM telah menghasilkan 

klon RRIM 500 sampai RRIM seri 2000. Dengan bahan genetik yang terbatas, 

keberhasilan program pemuliaan masih dapat meningkatkan produktivitas. Di 

samping meningkatkan produktivitas, ketahanan terhadap penyakit daun perlu 

dipertimbangkan dalam program pemuliaan. Perbedaan ketahanan terhadap penyakit 

gugur daun akibat serangan C. cassicola (Berk & Curt) Wei yang tampak sekarang 

hanya bersifat semu, yang akhirnya pada suatu saat nanti akan muncul sifat peka 

terhadap penyakit tersebut. Dikhawatirkan patogen gugur daun ini mungkin akan 

meningkat patogenisitasnya sehingga klon-klon yang semula tahan akhirnya 

terserang juga (Soepena, 1983).

Corynespora ditemukan di Malaysia pada tahun 1960 yang merupakan

enam

penyakit di pembibitan berupa bercak pada daun. RRIM 600 dan GT 1 yang

sebelumnya terinfeksi sedang telah terinfeksi berat. Perubahan klon tersebut telah 

menurun karena beberapa faktor di antaranya adanya variasi kerentanan terhadap 

penyakit yang cukup lebar (Pusat Penelitian Karet, 1996).

Penyakit gugur daun Corynespora mengakibatkan pengguguran daun karet 

terus-menerus sepanjang tahun sehingga tanaman tidak dapat berproduksi dan lambat 

laun akan mengalami kematian. Pada umumnya penyakit ini muncul pada kondisi 

yang lembab dan panas dari bulan November sampai Mei. Penyakit tersebut 

telah mengakibatkan kerusakan berat di beberapa negara produsen karet. Mulai 

tahun 1980-an, seluas 1.125 ha perkebunan karet Indonesia dan 4.235 ha di Sri

cuaca



3

Lanka rusak berat (Situmorang & Budiman 1984, Lyanage 1987, Pawirosoemardjo

1988).

Tanaman karet membutuhkan unsur hara untuk pertumbuhan dan 

Pemupukan dalam perlindungan tanaman karet bukan berperan 

langsung untuk memberantas patogen, tetapi berperan dalam meningkatkan 

kesehatan tanaman karet (Hidayati et al., 2004).

Pemberian pupuk bermanfaat untuk meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap serangan penyakit. Penggunaan pupuk dalam pengendalian penyakit karet 

memberikan banyak keuntungan yaitu penghematan biaya, tenaga, dan waktu 

dibandingkan dengan penggunaan fungisida, selain itu pemberian pupuk juga akan 

mempengaruhi peningkatan pertumbuhan dengan produksi tanaman (Basuki, 1982).

Kebun karet yang terdapat pada lahan yang kurang subur atau tanpa diberi 

pupuk sehingga kondisi tanaman menjadi lemah, atau kebun karet yang diberi pupuk 

nitrogen dalam dosis yang terlalu tinggi, akan mengalami serangan berat 

Corynespora cassiicola (Rajalakshmy et al., 1979).

Pemupukan pada tanaman karet merupakan salah satu kegiatan dalam 

budidaya karet yang rutin dilakukan dengan tujuan untuk mempercepat pertumbuhan

berproduksi.

dan meningkatkan produksi karet. Pemupukan secara rutin pada tanaman karet perlu 

dilakukan bagi tanaman yang terserang penyakit daun karet seperti Colletotrichum 

dan Corynespora (Taryo dan Adiwiganda, 1994). Beberapa penelitian telah 

dilakukan dalam usaha perlindungan tanaman melalui pemupukan. Penambahan 

pupuk nitrogen dapat mengurangi penyakit gugur daun Oidium. Peningkatan dosis 

pemupukan dan penggunaan fungisida dan nitrogen dilakukan sebagai usaha 

menekan penyakit gugur daun. Sedangkan pemberian pupuk ekstrak membantu
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pertumbuhan tanaman lebih baik sehingga tahan terhadap serangan C. cassiicola

(Berk & Curt) Wei

Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman, yang pada 

umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian 

vegetatif tanaman, seperti daun, batang, dan akar. Selain itu unsur hara N (nitrogen) 

berperan dalam menstimulasi pertumbuhan, pembentukan klorofil dan asam amino. 

Kekurangan unsur ini mengganggu pertumbuhan dan produksinya (Tisdale dan 

Nelson, 1975). Nitrogen berpengaruh pada sistem pertahanan tanaman terhadap 

serangan penyakit (Budiman, 1997). Sampai saat ini masih sedikit laporan tentang 

pengaruh nitrogen terhadap penyakit gugur daun Corynespora pada daun karet

terutama untuk klon RRJM 600. Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk

meneliti tentang hubungan antara nitrogen dengan penyakit gugur daun tersebut.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

nitrogen terhadap infeksi C. cassiicola (Berk & Curt) Wei penyebab penyakit gugur 

daun pada tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg).

C. Hipotesis

Diduga dengan pemberian pupuk nitrogen dosis 6 gram/tanaman dapat 

menekan perkembangan penyakit gugur daun Corynespora cassiicola (Berk & Curt) 

Wei pada pembibitan karet dan pengaruhnya akan menurun dengan peningkatan 

dosis nitrogen tersebut.
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